
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK 

BERBANTUAN E-LKPD UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA PADA MATERI ARITMATIKA 

SOSIAL 

 

SKRIPSI 

HALAMAN JUDUL 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

Pada Prodi Pendidikan Matematika 

 

 

 

OLEH : 

FANNY RAHMA EKA APRIANNY 

2115010032 

 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS (FIKS) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2025 



 

ii 
 

Skripsi oleh: 

FANNY RAHMA EKA APRIANNY 
NPM: 2115010032 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Judul: 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK 

BERBANTUAN E-LKPD UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA PADA MATERI ARITMATIKA 

SOSIAL 

 

Telah disetujui untuk diajukan kepada  

Panitia Ujian/Sidang Skripsi Prodi Pendidikan Matematika 

Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Tanggal : ………………………….. 

 

 

Pembimbing I 

 

 

 

Dr. Bambang Agus Sulistyono, M.Si 

NIDN. 0713087101 

Pembimbing II 

 

 

 

Drs. Samijo, M.Pd 

NIDN. 0705096503 

 

  



 

iii 
 

Skripsi oleh: 

 

FANNY RAHMA EKA APRIANNY 

NPM: 2115010032 

HALAMAN PENGESAHAN 

Judul: 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA REALISTIK 

BERBANTUAN E-LKPD UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA PADA MATERI ARITMATIKA 

SOSIAL 

 

Telah dipertahankan di depan Panitia Ujian/Sidang Skripsi 

Prodi Pendidikan Matematika FIKS UN PGRI Kediri 

Pada tanggal: _________________________________ 

 

Dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyaratan 

Panitia Penguji: 

1. Ketua  :  

2. Penguji I  : 

3. Penguji II : 

 

Mengetahui, 
Dekan FIKS 
 

 

 

Dr. Nur Ahmad M., M.Or. 
NIDN. 0703098802 



 

iv 
 

PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya, 

HALAMAN PERNYATAAN 

Nama    : Fanny Rahma Eka Aprianny 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Tempat/Tgl Lahir  : Kediri/12 April 2002 

NPM     : 2115010032 

Fakultas   : Ilmu Kesehatan dan Sains 

Program Studi   : Pendidikan Matematika 

 

menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan 

sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang 

diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis diacu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 
 
 
 

Kediri, _______________ 
Yang Menyatakan 
 
 
 
 
  
FANNY RAHMA EKA APRIANNY 
NPM. 2115010032  



 

v 
 

MOTTO : 

I live my life a quarter mile at a time 
Not to rush the race 

But to honor every turn, every fight, every mile that made me 

Dominic Toretto 

Kupersembahkan karya ini buat: 

❖ Seluruh keluarga terutama orang tua yang selalu memberikan semangat 

selama proses penyusunan awal proposal hingga penyelesaian skripsi 

sampai akhir, memberikan doa terbaik untuk anaknya supaya jalan menuju 

kesuksesan dapat diraih dengan lancar. 

❖ Sahabat-sahabat tercinta yang selalu memberikan support terbaik selama 

perkuliahan dan memberikan kesan terbaik selama berjuang bersama 

menyelesaikan skripsi. 

❖ Teruntuk diri sendiri yang selalu mau dan mampu berjuang melewati semua 

tantangan, mencoba hal-hal baru meskipun dihantui ketakutan yang besar, 

serta tetap berusaha semaksimal mungkin menyelesaikan tulisan ini 

meskipun masih jauh dari kata sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

ABSTRAK 

Fanny Rahma Eka Aprianny (2115010032): Penerapan Model Pembelajaran 

Matematika Realistik Berbantuan E-LKPD Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Aritmatika Sosial , Skripsi, Pendidikan 

Matematika, FIKS UNP Kediri, 2025. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Matematika Realistik, Kemampuan Komunikasi 

Matematis, E-LKPD, Aritmatika Sosial 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam permasalahan matematika pada materi aritmatika sosial. 

Hal ini disebabakan oleh proses pembelajaran yang kurang bermakna, sehingga 

berdampak pada penguasaan konsep matematika. Selain itu, pembelajaran yang 

didominasi oleh guru, di mana penyampaian materi dilakukan secara verbal tanpa 

melibatkan siswa secara aktif, menyebabkan peran siswa pasif terbatas pada 

mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan latihan soal tanpa keterlibatan kognitif 

yang optimal. Kurangnya keterlibatan ini berdampak langsung pada rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Mereka tidak terbiasa mengungkapkan 

ide, menjelaskan proses penyelesaian, atau berdiskusi mengenai konsep yang 

dipelajari, sehingga komunikasi matematis sebagai salah satu kompetensi penting 

dalam pembelajaran matematika belum berkembang secara optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut dlakukan penelitian dengan menerapkan 

model pembelajaran matematika realistik yakni model pembelajaran yang 

menekankan pada keterkaitan antara konsep matematika dengan situasi nyata. Agar 

proses pembelajaran semakin interaktif, model ini dipadukan dengan media E-

LKPD yang dirancang untuk memfasilitasi eksplorasi konsep, diskusi, serta 

penyampaian gagasan matematis secara lebih efektif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah (1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran matematika realistik 

berbantuan E-LKPD pada SMPN 2 Kepung pada materi aritmetika sosial. (2) Untuk 

mengetahui apakah penerapan model pembelajaran matematika realistik 

berbantuan E-LKPD dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMPN 2 Kepung pada materi aritmetika sosial. 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen desain One-Group Pretest 

Posttest Desighn. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Kepung kelas VII-D. 

Pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling. Data hasil penelitian 

diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas guru, angket respon siswa dan 

Pretest Posttest. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

independent sample t-test yang sebelumnya sudah dilakukan uji normalitas data 

menggunakan bantuan program IBM SPSS version 26. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan: (1) Penerapan model pembelajaran 

matematika realistik berbantuan E-LKPD baik untuk diterapkan, hal ini ditunjukan 

dengan rata-rata hasil observasi yaitu 88,04% dengan kategori sangat baik dan hasil 

respon siswa yaitu 83,97% dengan kategori positif. (2) Kemampuan komunikasi 

matematis siswa meningkat setelah diterapkan model pembelajaran matematika 

realistik berbantuan E-LKPD pada materi aritmetika sosial. Ditunjukan dari hasil 

Pretest Posttest tiga indikator kemampuan komunikasi matematis menurut NCTM, 

indikator mengekspresikan ide-ide matematika secara lisan dan tertulis mengalami 

peningkatan sebesar 76,5%, indikator yang kedua yaitu memahami, 

menginterpretasi dan mengevaluasi ide-ide matematika secara lisan dan tertulis 

mengalami peningkatan sebesar 92%, dan indikator ketiga yaitu indikator 

menggunakan istilah dan notasi matematika untuk menyajikan ide-ide serta 

menggambarkan hubungan dan model situasi secara lisan dan tertulis mengalami 

peningkatan sebesar 91,5%. Berdasarkan peningkatan setiap indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran matematika realistik berbantuan E-LKPD dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam praktik pembelajaran matematika, tidak sedikit siswa 

mengalami hambatan dalam memahami dan mengkomunikasikan konsep-

konsep yang dipelajari. Salah satu penyebab utama dikarenakan proses 

pembelajaran yang kurang bermakna, sehingga pemahaman terhadap 

konsep-konsep matematika menjadi rendah dan aktivitas pembelajaran 

yang berpusat pada guru, dimana guru menyampaikan materi secara verbal, 

sementara siswa berperan pasif dengan hanya mendengarkan, mencatat, dan 

menyelesaikan soal latihan tanpa keterlibatan kognitif yang mendalam. Jika 

guru berkonsentrasi dan mendominasi pada aktivitas pembelajaran maka 

aktivitas siswa akan berkurang (Mangelep, 2018). Dalam kondisi 

pembelajaran yang demikian, siswa memiliki keterbatasan ruang untuk 

berperan aktif, sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran menjadi 

minim dan cenderung pasif. 

Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016, komunikasi 

merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika. Oleh 

karena itu, kemampuan komunikasi matematis menjadi kompetensi penting 

yang harus dimiliki oleh setiap siswa, di mana siswa dapat terampil dalam 

menyampaikan gagasan, pemahaman, atau solusi matematis secara jelas dan 

efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, melalui komunikasi, 

siswa harus dibiasakan untuk mengajukan argumen atas jawaban yang 

mereka terima, serta menanggapi tanggapan atau jawaban dari siswa lain. 

Namun, kondisi aktual di lapangan mengindikasikan bahwa mayoritas 

siswa belum memiliki kemampuan komunikasi matematis yang optimal 

(Kurnia dkk., 2018). Demikian juga menurut Hayati (2018) menyebutkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah khususnya pada 

persoalan yang berkaitan dengan simbol dan gambar sebagai sumber 

informasi dalam menyelesaikan soal, menurut survei Programme for 

International Student Assesment (PISA) tahun 2015 dalam Hapsoh & 

Sofyan (2022) sebagian besar siswa di Indonesia menunjukan capaian yang 
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rendah dalam aspek komunikasi matematis, dimana indoensia berada pada 

peringkat ke-63 dari 70 negara. Hasil tersebut mencerminkan rendahnya 

kompetensi matematika siswa Indonesia dalam konteks pembelajaran 

global. 

Komunikasi matematis adalah peristiwa di mana siswa berbicara 

satu sama lain atau berhubungan satu sama lain di kelas. Informasi yang 

disampaikan dalam proses pembelajaran matematika mencakup berbagai 

unsur penting, seperti konsep-konsep dasar, rumus-rumus, serta strategi 

penyelesaian masalah. Pembelajaran matematika di lingkungan sekolah 

memiliki peran strategis dalam mendrong perkembangan komunikasi 

matematis siswa. Hal ini disebabkan oleh karakteristik matematika sebagai 

disiplin ilmu yang berbasis logika, sehingga mampu mendorong 

keterampilan berpikir sistematis dan analitis. Dengan demikian, matematika 

memegang peran strategis dalam upaya peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa (Hodiyanto, 2017).  

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa 

dalam menyampaikan ide atau konsep matematika secara tepat dan jelas 

baik melalui lisan maupun tulisan. Kemampuan ini mencakup aktivitas 

menjelaskan konsep – konsep dan menyusun argumen logis dalam konteks 

matematika kepada orang lain. Namun, dalam praktiknya, kemampuan ini 

belum sepenuhnya berkembang secara optimal di ruang kelas. Penelitian 

oleh Sitanggang dkk. (2023) menunjukkan bahwa media dan model 

pembelajaran yang digunakan di sekolah belum sepenuhnya mampu 

memfasilitasi komunikasi matematis secara efektif. Selain itu, penggunaan 

media digital yang selama ini dikembangkan lebih banyak difokuskan pada 

peningkatan pemahaman konsep, bukan pada keterampilan komunikasi 

antar siswa.  Menurut NCTM dalam Purwati & Wuri (2019) indikator dalam 

kemampuan komunikasi matematis adalah: (1) Mengekspresikanbide-ide 

matematikabsecara lisan dan tertulis (2) Menginterpretasikanb dan 

mengevaluasibide-ide matematikabsecara lisan dan tertulis (3) 

Menggunakanbistilah dan notasibmatematika untuk menyajikanbide-ide 

serta menggambarkanbhubungan-hubungan dan model-model situasi. 
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Pengembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

memerlukan pendekatan baru melalui integrasi model pembelajaran 

berbasis kontekstual dan media digital interaktif, untuk mendorong 

komunikasi matematis siswa secara lisan dan tertulis.  Upaya ini bertujuan 

agar siswa tidak hanya memahami matematika sebagai sekadar himpunan 

simbol-simbol abstrak, melainkan sebagai suatu sistem bahasa yang 

bermakna dan aplikatif, yang dapat digunakan untuk memfasilitasi 

pemecahan masalah dalam berbagai konteks kehidupan nyata. 

Proses pembelajaran akan berlangsung secara optimal apabila 

didukung oleh penggunaan model pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik materi dan kebutuhan siswa menjadi aspek penting dalam 

proses pembelajaran yang bermakna. Berdasarkan temuan hasil wawancara 

dengan pendidik mata pelajaran matematika pada tingkat kelas VII di SMP 

Negeri 2 Kepung menunjukan bahwa model pembelajaran di kelas masih 

bersifat konvensional dengan penekanan pada aktivitas guru dan tingkat 

partisipasi siswa yang rendah yang membuat beberapa siswa menjadi      bosan 

dan kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran sehingga pembelajaran 

menjadi kurang bermakna. Berdasarkan hasil wawancara, guru 

mengungkapkan bahwa terdapat beberapa siswa yang menunjukan 

kemampuan komunikasi matematis yang masih rendah dikarenakan 

rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran sehingga 

tidak memahami konsep matematika dengan baik dan mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan ide atau solusi secara tepat dan siswa memiliki 

kecenderungan untuk bersikap pasif selama proses pembelajaran, di mana 

siswa jarang diberi kesempatan                        untuk berdiskusi atau mempresentasikan 

solusi matematika sehingga kesulitan untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi dalam matematika. Guru tersebut mengungkapkan bahwa 

terdapat topik materi yang menjadi faktor rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa yaitu materi aritmetika sosial khususnya 

pada penyelesaian soal cerita. Penyebab siswa mengalami kesulitan pada 

materi tersebut adalah siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi dan 

tuntutan soal yang diberikan dengan tepat sehingga kesulitan untuk 
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mengekspresikan suatu konsep matematika dengan jelas baik dalam 

penyampaian lisan maupun representasi tulisan, kesulitan dalam 

menggunakan istilah, notasi, atau simbol matematika yang tepat digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan, dan siswa kesulitan merumuskan solusi 

atau langkah penyelesaian dari permasalahan secara runtut dan jelas. Salah 

satu aspek yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah kurang tepatnya model pembelajaran yang 

diterapkan. Kondisi ini berdampak pada kurangnya makna dalam proses 

pembelajaran serta berimplikasi pada menurunnya motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan belajar. 

 Dengan demikian, diperlukan strategi pembelajaran yang dirancang 

untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan proses 

pembelajaran. Model pembelajaran matematika realistik menjadi alternatif 

strategis yang relevan, di mana model ini mengintegrasikan konsep 

matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran 

matematika realistik menempatkan matematika sebagai aktivitas manusia 

yang dikonstruksi oleh siswa melalui konteks kehidupan nyata. Model ini 

memiliki sejumlah keunggulan, antara lain meningkatkan partisipasi 

aktifpsiswa, mengembangkanpkemampuan berpikirpkritis dan 

pemecahanpmasalah, serta mendorong keterampilan komunikasi matematis 

melalui diskusi, eksplorasi, dan refleksi. Secara umum, sintaks PMR 

meliputi lima tahapan, yaitu memahami konteks nyata, menjelaskan konteks 

masalah, mengembangkan model matematis, mendiskusikan dan 

membandingkan strategi, serta menarik kesimpulan dan melakukan 

generalisasi (Sohilait, 2021). Model pembelajaran matematika realistik 

diyakini memberikan kontribusi terhadap peningkatan   kemampuan 

komunikasi matematis khususnya dalam konteks pembelajaran aritmetika 

sosial.  Model pembelajaran matematika realistik mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa diandingkan dengan siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional (Haji & Abdullah, 2016). 

Menurut hasil penelitian Nasution & Ahmad (2018) menyatakan bahwa 

implementasi model pembelajaran matematika realistik berperan positif 
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terhadap penguatan kemampuan komunikasi matematis, hal tersebut 

memungkinkan karena pembelajaran ini memberikan ruang bagi siswa 

untuk membangun pemahaman konsep melalui konteks yang relevan dan 

bermakna. Menurut Zuliyana (2018) pembelajaran matematika realistik 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa, 

sebagaimana tercermin dari adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 

topik aritmetika sosial. 

Pembelajaran matematika berbasis realistik mampu menciptakan 

proses belajar yang lebih menyenangkan, efektif, dan bermakna bagi siswa. 

Meskipun demikian, dalam implementasinya, siswa kerap memerlukan 

waktu yang cukup panjang untuk dapat membangun model matematika 

sebelum akhirnya mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Model pembelajaran matematika realistik telah terbukti mampu mendukung 

pengembangan kemampuan komunikasi matematis siswa ketika diterapkan 

melalui penggunaan LKPD dalam bentuk cetak (Setiawati & Pixyoriza., 

2024). Penelitian lainnya oleh Utami & Fitri (2023) menunjukan bahwa 

LKS berbasis PMR juga efektif meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengomunikasikan ide matematis terkait materi koordinat kartesius. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini 

menitikberatkan pada penerapan PMR yang terintegrasi dengan E-LKPD 

digital pada materi aritmatika sosial serta secara langsung mengamati 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis melalui tahapan sintaks 

PMR. Kemajuan ilmu pengetahuan pada era globalisasi mendorong 

pemanfaatan teknologi informasi sebagai instrumen pendukung 

pembelajaran yang paling efektif dalam mendukung proses penyebaran dan 

pemerolehan pengetahuan. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-

LKPD) adalah salah satu perangkat pembelajaran digital yang dioperasikan 

oleh siswa untuk mengakses materi secara mandiri serta dapat disesuaikan 

oleh guru sesuai kebutuhan pembelajaran. E-LKPD adalah suatu lembar 

kerja peserta didik di mana siswa memiliki lembaran latihan digital yang 

dapat diakses dan dikerjakan secara berkesinambungan dan sistematis 

dalam jangka waktu tertentu (Siregar & Suparman, 2022). E-LKPD 
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memfasilitasi siswa untuk menyelidiki masalah yang diberikan, dengan 

setiap masalah mencakup indikator komunikasi matematis yang membantu 

meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti bermaksud 

untuk melaksanakan suatu penelitian yang mengangkat judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Matematika Realistik Berbantuan E-LKPD 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Pada Materi Aritmatika Sosial” 

B. Identifikasi Masalahbb 

Adapun identifikasi permasalahan dalambpenelitian ini dapat dirumuskan 

sebagaibberikut: 

1. Modelppembelajaran matematika yangpdigunakan olehppendidik bersifat 

konvensionalpdan belumpberorientasi pada keterlibatan aktif siswa. 

2. Pemilihanpmodel pembelajaranpyang kurangptepat dan belum mampu 

secara optimal meningkatkan kemampuanpkomunikasi matematispsiswa. 

3. Siswapmengalami kesulitanpdalam memaknai materi matematika, sehingga 

berdampak pada rendahnya kemampuanpkomunikasi matematispsiswa. 

C. Pembatasan Masalahpp 

Batasanpmasalah dalam penelitianpini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Matematika Realistik berbantuan E-LKPD. 

2. Materi penelitian ini yaitu aritmatika sosial pada sub materi hargapjual dan 

hargapbeli, untungpdan rugi, persentasepuntung dan persentaseprugi, 

diskon, bruto, tara, danpnetto. 

3. Subjekpdalam penelitianpini adalah siswapkelas VII-D di SMPN 2 Kepung 

D. Rumusan Masalahpp 

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini dapat ditentukan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran matematika realistik berbantuan 

E-LKPD di SMPN 2 Kepung pada materi aritmatika sosial? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran matematika realistik berbantuan E-

LKPD dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

SMPN 2 Kepung pada materi aritmatika sosial? 
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E. Tujuan Penelitianpp 

Tujuanppenelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untukpmengetahui penerapan modelppembelajaran matematika realistik 

berbantuan E-LKPD di SMPN 2 Kepung pada materi aritmatika sosial. 

2. Untukpmengetahui apakah penerapan model pembelajaranpmatematika 

realistikpberbantuan E-LKPD dapat meningkatkanpkemampuan 

komunikasi matematispsiswa SMPN 2 Kepung pada materi aritmatika 

sosial  

F. Manfaat Penelitianpp 

a. Bagi peneliti 

Penelitianpini dapat menambah wawasan danppengalaman untuk 

mentransfer ide-ide tentang menggunakan modelppembelajaran yang tepat 

untukpmeningkatkan kemampuanpkomunikasi matematispsiswa. 

b. Bagi guru 

Hasil penelitian dapatpmeningkatkan kreaktivitas guru dalam rangka 

menciptakan suasana pembelajaran yang bervariasi. Dan diharapkanpguru 

tidakpragu untuk mengimplementasikanpmodel pembelajaranpyang lebih 

bervariasipguna mencapaiptujuan pembelajaran. 

c. Bagi siswapp 

Siswapdiharapkan dapatpmemperoleh pengalamanplangsung mengenai 

pembelajaranpyang menyenangkan dan bermakna melalui model 

pembelajaran matematika realistik berbantuan E-LKPD. Dan siswa tertarik 

mengembangkan kemampuannya mengomunikasikan masalah matematis 

secara verbal maupun tertulis sehinggapkemampuan komunikasi masalah 

matematispsiswa dapat meningkat. 

d. Bagiopeneliti selanjutnya 

Hasilpdari penelitian inipdiharapkan dapat menjadi salah satu rujukan atau 

acuan bagi penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan datang. 
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